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ABSTRACT 
 
This research is motivated by low of learning result IPA Physics student VIII SMP N 3 
Koto XI Tarusan. Hypothesis of this research is there is influence of applying think pair 
share model in learing problem based learning. This type of research is quasi 
exsperiment, sampling is done by cluster random sampling. Data result of learning 
physics IPA seen in 2 domains, that is affective and kognitif span. In the cognitive 
domain of data retrieval using the problem description as much as 7 items, in the 
affective domain using the observation sheet. The cognitive domain learning outcomes 
werw obtained, the mean values of the exsperimental class were 73,64 and control 
classes 59,95. Then with test analysis thitung = 3,158 is greater than ttable= 1,667 at the real 
level 0,05, thus the hypothesis is accepted. In the affective domain the average activity of 
the eksperimental class is higher than the control class in the exsperimental class 82,11 
and the control class 79,33. So the model of think pair share in learning problem based 
learning have an effect on the result of studying student of grade VIII in SMP N 3 Koto 
XI Tarusan. 
 
Keywords : Physisc IPA Learning, Think Pair Share, Problem Based Learning, 
Result of Physics IPA Study. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA Fisika siswa VIII SMP N 
3 Koto XI Tarusan. Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh penerapan model think 
pair share dalam pembelajaran berbasis masalah learing. Jenis penelitian ini adalah quasi 
exsperiment, pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Data hasil 
belajar IPA fisika dilihat dalam 2 domain, yaitu rentang afektif dan kognitif. Dalam 
domain kognitif pengambilan data menggunakan deskripsi masalah sebanyak 7 item, 
dalam domain afektif menggunakan lembar observasi. Hasil belajar domain kognitif 
yang diperoleh, nilai rata-rata kelas eksperimental adalah 73,64 dan kelas kontrol 59,95. 
Kemudian dengan analisis uji thitung = 3,158 lebih besar dari ttabel = 1,667 pada taraf 
nyata 0,05, maka hipotesis diterima. Dalam domain afektif aktivitas rata-rata kelas 
eksperimental lebih tinggi daripada kelas kontrol di kelas exsperimental 82,11 dan kelas 
kontrol 79,33. Sehingga model think pair share dalam pembelajaran problem based 
learning berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas VIII di SMP N 3 Koto XI Tarusan. 
 
Kata kunci: Pembelajaran IPA Fisika, Think Pair Share, Problem Based Learning, Hasil 
IPA IPA. 
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I. PENDAHULUAN  
IPA adalah salah satu bidang studi 
atau mata pelajaran yang memegang 
peranan penting dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi. IPA merupakan mata 
pelajaran yang dapat melatih cara berpikir 
siswa yaitu berpikir secara logis dan 
kritis. Pembelajaran IPA juga melatih 
kemampuan siswa dalam bernalar serta 
mengembangkan aktivitas kreatif yang 
melibatkan imajinasi dan penemuan 
dengan mengembangkan pemikiran rasa 
ingin tahu, membuat dugaan, serta 
mencoba-coba.  
Agar tercipta pembelajaran yang 
berkualitas, dalam pembelajaran IPA 
siswa harus menguasai berbagai 
kemampuan ilmiah, agar terciptanya hasil 
belajar siswa yang diharapkan lebih 
meningkat. Berdasarkan hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran IPA Fisika 
dilakukan secara berkelompok dimana 
model yang diterapkan oleh guru yaitu 
model problem based learning, dalam 
model ini siswa yang melaksanakan 
kurang terlaksana dengan baik dan 
pembelajaran masih cenderung berpusat 
pada guru. Walaupun pada kurikulum 
2013 sudah ditekankan bahwa 
pembelajaran harus berpusat kepada 
siswa (student centre).  
Namun, pada kenyataannya hanya 
siswa yang berkemampuan tinggi saja 
yang mampu mengeluarkan pendapatnya. 
Sedangkan siswa berkemampuan rendah 
sibuk dengan aktivitas yang lain karena 
kurang mengerti apa yang terdapat pada 
pertanyaannya, tidak mau bertanya 
kepada temannya dan antar kelompok pun 
tidak mau saling berbagi.  
Berdasarkan paparan di atas, maka 
model Think Paire Share (TPS)  dalam 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat dijadikan alternatif agar 
siswa dituntut berperan aktif dalam 
pembelajaran dan saling berbagi satu 
sama lain. Keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran menyebabkan 
siswa mampu memahami apa yang 
dipelajarinya secara lebih mendalam. 
Model pembelajaran ini menuntut siswa 
untuk belajar secara mandiri dan saling 
membantu dalam belajar, serta 
diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA Fisika siswa. Keberhasilan 
proses kegiatan belajar mengajar pada 
pembelajaran IPA Fisika dapat diukur 
dari keberhasilan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran tersebut. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada semester satu tahun pelajaran 
2017/2018 di SMP N 3 Koto XI Tarusan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment). 
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Desain yang digunakan adalah posttest 
only control group design (Arikunto, 
2013 : 212). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 
Koto XI Tarusan. Penentuan sampel 
menggunakan teknik cluster random 
sampling yang sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan uji lilliefors, sedangkan 
untuk uji homogenitas dengan 
menggunakan uji bartlett. 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tes akhir dalam 
bentuk essay sedangkan pada ranah 
afektif adalah dengan menggunakan 
lembar observasi siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
antara lain berupa tahap persiapan, yaitu 
dengan mempersiapkan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan pelaksanaan 
penelitian. Selanjutnya tahap 
pelaksanaan, yaitu dengan menerapkan 
model think pair share dalam 
pembelajaran problem based learning 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
problem based learning pada kelas 
kontrol. Tahap selanjutnya adalah tahap 
akhir, yaitu dengan mengadakan tes akhir 
pada kedua kelas sampel dan menarik 
kesimpulan dari hasil yang didapatkan 
sesuai dengan analisis data yang 
digunakan. 
Adapun teknik analisis data pada 
penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Dalam menganalisis data, 
peneliti menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut yaitu : 
1. Analisis pada ranah kognitif bertujuan 
untuk menguji hipotesis yang 
diajukan apakah diterima atau ditolak. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas yang dilakukan adalah 
menggunakan uji lilliefors. Adapun 
langkah-langkah yang digunakan 
untuk uji lilliefors (Sudjana, 2005 : 
466) adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun skor siswa yang terendah 
ke skor tertinggi. 
b) Skor mentah dijadikan kebilangan 
baku menggunakan rumus : 
𝑧𝑖 =  
𝑥𝑖−?̅?
𝑠
 , 𝑠2 =  
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2)−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛−1)
 
c) Menggunakan daftar peluang dengan 
menggunakan rumus : 
𝐹 (𝑧𝑖)  =  𝑃 (𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
d) Menghitung harga 𝑠 (𝑧𝑖), dengan 
menggunakan rumus :  
𝑠 =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1 … 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖
𝑛
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e) Menghitung selisih antara 𝐹 (𝑧𝑖) - 
𝑠 (𝑧𝑖) 
f) Ambil harga mutlak yang terbesar. 
Sedangkan untuk uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Bartlett. 
Langkah-langkahnya uji Bartlett menurut 
Sudjana (2005:263) adalah sebagai 
berikut: 
a) Menghitung variansi gabungan dari 
semua populasi dengan 
menggunakan rumus: 
𝑆2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
2
∑(𝑛𝑖 − 1)
 
b) Menentukan harga satuan Bartlett B 
dengan rumus: 
𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
c) Untuk uji Bartleet digunakan statistik 
uji Chi Kuadrat dengan rumus: 
𝜒2 = (ln 10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2} 
Keterangan: 
 𝐵 : Bartlett 
𝑛𝑖 : Jumlah siswa kelas ke i  
𝑆𝑖
2: Variansi kelas ke i 
 𝑆2: Variansi gabungan semua sampel 
𝜒2 : Chi Kuadrat    
 
Kriteria pengujian adalah tolak H0 
jika 𝜒2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1), dimana 
𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) didapat dari daftar distribusi 
chi kuadrat dengan peluang (1 − 𝛼) dan 
𝑑𝑘 = (𝑘 − 1). Hasil uji normalitas 
diperoleh bahwa kedua kelas terdistribusi 
normal dan hasil uji homogenitas 
diperoleh bahwa kedua kelas memiliki 
variansi yang homogen. Berdasarkan 
hipotesis yang dikemukakan, dilakukan 
uji 𝑡 satu pihak. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan 
uji 𝑡 (Sudjana, 2005 : 239) yaitu dengan 
menggunakan rumus : 
𝑡 =  
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
 
𝑠2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Dengan kriteria pengujiannya 
adalah terima H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼) dengan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 
= (𝑛1 + 𝑛2 − 2), dalam hal lain H0 
ditolak. 
2. Analisis pada ranah afektif dilihat dari 
aktivitas siswa di kelas selama proses 
pembelajaran. Hasil belajar sikap 
siswa dinilai berdasarkan lembar 
penilaian yang telah dibuat oleh guru. 
Perhitungan nilai akhir (Kunandar, 
2013 : 136) dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝐾𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitiannya adalah setelah 
dilaksanakan tes akhir diperoleh data 
hasil belajar IPA Fisika siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari skor 
tes akhir belajar fisika siswa pada kedua 
kelas ini dilakukan perhitungan rata-rata 
(?̅?), skor tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠) dan skor 
terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛). Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Hasil Data Tes Akhir 
Hasil Eksperimen Kontrol 
?̅? 73,64 59,95 
𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 93,48 82,60 
𝑥𝑚𝑖𝑛 45,65 534,78 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa rata-rata hasil belajar fisika siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada rata-rata kelas kontrol. Sedangkan 
pada penilaian afektif yang dilakukan di 
kedua kelas sampel ini berupa penilaian 
aktivitas siswa yang dinilai selama proses 
pembelajaran berlangsung, penilaian ini 
diperoleh melalui lembar penilaian 
aktivitas siswa. Rata-rata aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran selama empat 
kali pertemuan dapat dilihat pada Gambar 
1 di bawah ini. 
Gambar 1. Rata-rata Aktivitas Siswa 
pada Kelas Sampel 
 
 
 
 
Keterangan : 
P 1 : Pertemuan pertama 
P 2 : Pertemuan kedua 
P 3  : Pertemuan ketiga 
P 4 : Pertemuan keempat 
 
Berdasarkan gambar terlihat 
bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Secara 
umum rata-rata aktivitas siswa sebagian 
besar mengalami peningkatan dalam 
setiap pertemuan.  
1. Ranah Kognitif 
Untuk mengetahui apakah hipotesis 
dalam penelitian ini diterima atau 
ditolak, maka dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas terlebih dahulu 
terhadap hasil tes akhir kedua kelas 
sampel. Hasil perhitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 
di berikut ini. 
 
P 1 P 2 P 3 P 4
Eksperimen 75 85.42 87.5 89.58
Kontrol 66.66 72.91 78.47 82.63
0
20
40
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80
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Tabel 2. Uji Normalitas 
Hasil Eksperimen Kontrol 
𝑳_𝟎 0,119 0,086 
𝑳_𝒕 0,1746 0,1746 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
bahwa 𝐿0 < 𝐿𝑡, maka terima 𝐻0, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas terdistribusi normal. Sedangkan 
hasil perhitungan uji homogenitas yang 
dilakukan menggunakan uji 𝐹 satu pihak 
yaitu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,86 dan 𝐹(0,05)(32)(34) =
1,788. Dari uji homogenitas diperoleh  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹(0,05)(32)(34), jadi dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 
mempunyai variansi yang homogen. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas diketahui bahwa 
hasil belajar fisika siswa pada kelas 
sampel terdistribusi normal dan memiliki 
variansi yang homogen. Maka langkah 
selanjutnya yaitu melakukan perhitungan 
dengan pengujian hipotesis, adapun uji 
hipotesis yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan uji 𝑡. 
Adapun hasil perhitungannya yaitu 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,63, dan 𝑡(0,95)(66) = 1.667. 
Dari uji hipotesis di atas diperoleh bahwa 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(0,95)(66), maka hipotesisnya 
diterima. 
2. Ranah Afektif 
Hasil belajar siswa ranah afektif yang 
dilihat dari aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Perolehan data aktivitas 
siswa dilihat dari lembar penilaian 
aktivitas dalam bentuk nilai yang dinilai 
oleh d orang observer. Aktivitas yang 
dilakukan selama empat kali pertemuan, 
terdiri enam aktivitas yang diamati dari 
indikator yang berbeda-beda. Pada tabel 
di bawah ini dapat dilihat nilai rata-rata 
setiap indikator di kedua kelas sampel 
Tabel 3. Nilai Aktivitas Siswa Pada Kelas Sampel 
No Tahap Pelaksanaan Pertemuan 
I II III IV 
1 
 
 
Tahap 1 : siswa memperhatikan soal yang diberikan guru 
Kelas Eksperimen  83 96 96 96 
Kelas Kontrol  75 75 88 88 
2 
 
 
Tahap 2 : siswa bertanya kepada guru 
Eksperimen 71 83 92 92 
Kontrol 67 79 88 88 
3 
 
 
Tahap 3 : siswa serius berdiskusi dengan kelompoknya 
Eksperimen 71 83 83 83 
Kontrol 63 75 75 79 
4 Tahap 4 : siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru 
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Eksperimen 67 83 79 79 
Kontrol 58 67 75 75 
5 
 
 
Tahap 5 : siswa mengerjakan soal yang diberkan oleh guru 
Eksperimen 100 100 100 100 
Kontrol 80 83 84 100 
6 
 
 
Tahap 6 : siswa menanggapi pertanyaan yang diajukan guru 
Eksperimen 58 67 75 88 
Kontrol 58 58 63 67 
Rata-rata     
Kelas Eksperimen 75 85,42 87,5 89,58 
Kelas Kontrol 66,66 72,91 78,47 82,63 
  
Tabel di atas, dapat terlihat 
aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas 
eksperimen dan kontrol. Secara umum 
rata-rata nilai aktivitas siswa setiap 
pertemuan terus mengalami 
peningkatan. Rata-rata nilai aktivitas 
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol 
dimana kedua kelas sampel sama-sama 
memperoleh predikat B. 
Berdasarkan hasil observasi dapat 
dilihat bahwa aktivitas siswa dikedua 
kelas sampel pada pertemuan pertama 
masih rendah. Pada pertemuan kedua 
sampai pertemuan keempat, aktivitas 
siswa sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pertemuan 
pertama. 
Berdasarkan hasil pembahasan 
dan hasil analisis yang dilakukan, 
terlihat bahwa hasil belajar IPA Fisika 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Ini 
menunjukkan penerapan model think 
pair share dalam pembelajaran 
problem based learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar fisika siswa, 
dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 
kedua kelas sampel.  
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah 
dikemukakan maka diperoleh 
kesimpulan bahwa, hasil belajar IPA 
Fisika kelas VIII 5 pada ranah kognitif 
memperoleh rata-rata 73,64, ranah 
afektif memperoleh rata-rata nilai 
84,37 predikat Baik. Sedang dikelas 
VIII 3 pada ranah kognitif memperoleh 
rata-rata 59,95, ranah afektif 
memperoleh rata-rata nilai 76,16 
predikat Baik, sehingga dapat diketahui 
bahwa penerapan model think pair 
share dalam pembelajaran roblem 
32 
 
based learning memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar IPA Fisika siswa 
kelas VIII SMP N 3 Koto XI Tarusan.  
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